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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan. Melalui pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, kami menyelidiki dampak program pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah di beberapa sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen terkait program pada sekolahan SMA dan 

MA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pengembangan kepemimpinan memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap kinerja guru dan mutu pendidikan. Kepala sekolah yang 

mengikuti program ini mengalami peningkatan dalam keterampilan kepemimpinan, memperkuat 

hubungan antar-staf, dan memfasilitasi inovasi dalam pembelajaran. Faktor-faktor kontekstual, 

seperti dukungan sekolah dan komitmen staf, juga memainkan peran penting dalam keberhasilan 

program. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan yang berkelanjutan dalam pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah dan menekankan perlunya dukungan kebijakan yang kuat untuk 

mendukung upaya tersebut. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman 

tentang peran dan dampak program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kata Kunci: Pengembangan Kepala Sekolah; Evaluasi Program; Mutu Pendidikan 

 

 
ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness of principals' leadership development programs in 

improving teacher performance and education quality. Through a qualitative approach with a case 

study method, we investigated the impact of the principal leadership development program in 

several schools. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and 

analysis of program-related documents at senior high schools. The results show that the leadership 

development program significantly impacts teacher performance and education quality. Principals 

who participated in the program experienced improvements in leadership skills strengthened inter-

staff relationships and facilitated innovation in learning. Contextual factors, such as school 

support and staff commitment, also played an essential role in the program's success. This research 

highlights the importance of a sustainable approach to principal leadership development and 

emphasizes the need for strong policy support to underpin these efforts. The results of this study 

make an essential contribution to understanding the role and impact of principal leadership 

development programs in improving education quality. 

Keyword: Principal Development; Program Evaluation; Education Quality. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran sentral dalam pembangunan sebuah masyarakat yang 

berkualitas dan berkelanjutan (Baniyah, Jannah, & Utama, 2023). Melalui pendidikan, 

individu diberdayakan dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan 
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untuk berkontribusi secara produktif dalam masyarakat (Irviana, 2020). Selain itu, 

pendidikan meningkatkan kesadaran tentang isu-isu sosial, ekonomi, lingkungan, dan 

politik yang mempengaruhi keberlanjutan dan kualitas hidup (Arini, Mudjito, & Hariyati, 

2021). Kondisi tersebut memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang lebih 

baik dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan masyarakat. Pendidikan juga 

menstimulasi inovasi dan pengembangan teknologi dengan memberikan peluang kepada 

individu untuk menciptakan solusi baru untuk tantangan yang dihadapi (Rusilowati & 

Wahyudi, 2020). Melalui pendidikan, individu dan masyarakat diberdayakan untuk 

mengambil kendali atas kehidupan mereka sendiri, sambil membentuk karakter dan etika 

yang diperlukan untuk keberlanjutan. Pendidikan juga memiliki peran penting dalam 

mengurangi ketidaksetaraan dengan memberikan akses yang adil terhadap kesempatan 

pendidikan berkualitas (Ohoitimur, 2018). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya 

membantu menciptakan masyarakat yang berkualitas dan berkelanjutan, tetapi juga 

memainkan peran kunci dalam membentuk masa depan yang adil dan berkelanjutan bagi 

semua. 

Kualitas pendidikan tidak hanya tercermin dari pengetahuan yang diperoleh siswa, 

tetapi juga dari kualitas kinerja guru dan kepala sekolah yang menjadi pilar utama dalam 

menjalankan sistem pendidikan (Ferdian Utama, 2017). Guru adalah agen utama dalam 

mentransfer pengetahuan dan nilai kepada siswa. Kualitas pengajaran, kemampuan untuk 

memotivasi, serta keterlibatan guru dalam proses pembelajaran sangat memengaruhi 

prestasi siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan (MacPhail et al., 2018). Selain 

itu, kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, mendukung staf pengajar, dan memastikan bahwa kebutuhan siswa dipenuhi 

dengan baik (Muh, 2017). Kepala sekolah yang efektif mampu mengelola sumber daya 

sekolah dengan bijaksana, memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta 

mempromosikan budaya sekolah yang inklusif dan kolaboratif (Sulastra Marissa Chitra, 

2022). Kualitas kinerja guru dan kepala sekolah tidak hanya diukur dari segi kemampuan 

mengajar dan mengelola, tetapi juga dari komitmen mereka terhadap pengembangan 

profesional yang berkelanjutan, pemahaman akan kebutuhan dan keberagaman siswa, serta 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan dalam kurikulum dan tuntutan 

pendidikan modern (Elok, Rasmani, Wahyuningsih, & Agustina, 2023). Dengan demikian, 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh, perlu fokus pada 

pengembangan kualitas kinerja guru dan kepala sekolah, termasuk pelatihan yang tepat, 

pengakuan atas prestasi, dan dukungan yang memadai dari pemerintah serta institusi 
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pendidikan. Dengan memperkuat pilar-pilar tersebut, maka sistem pendidikan dapat lebih 

efektif dalam mencapai tujuannya untuk mempersiapkan generasi masa depan yang 

kompeten, kreatif, dan berdaya saing. Dalam konteks ini pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan salah satu aspek yang krusial untuk diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan secara keseluruhan (Hermino & Arifin, 

2020). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi aspek yang sangat penting. Kepala sekolah memiliki peran yang 

krusial dalam membentuk budaya sekolah, mengelola sumber daya, dan memimpin proses 

pembelajaran. Mereka mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif, 

menyediakan dukungan dan arahan yang diperlukan bagi staf, serta mendorong inovasi dan 

perubahan dalam sistem pendidikan. Dengan kepemimpinan yang efektif, kepala sekolah 

dapat mengelola sumber daya dengan efisien, mendorong pengembangan profesional guru, 

dan memastikan bahwa visi dan misi sekolah terwujud (Risna, 2019). Oleh karena itu, 

investasi dalam pengembangan kepemimpinan kepala sekolah merupakan langkah yang 

krusial dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan secara keseluruhan, serta 

membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan siswa. 

Evaluasi program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 

satu tahapan penting dalam mengukur efektivitas upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi ini memainkan peran krusial dalam 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang sejauh mana program tersebut 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu aspek yang diperhatikan adalah 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Falabiba, 2019). Evaluasi harus mampu 

mengukur sejauh mana program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah telah 

berhasil meningkatkan keterampilan kepemimpinan, mengubah budaya sekolah menjadi 

lebih positif, serta meningkatkan kinerja guru dan siswa (Saifulloh & Darwis, 2020). 

Selain pencapaian tujuan, evaluasi juga harus mempertimbangkan dampak yang 

dihasilkan oleh program tersebut terhadap kinerja sekolah secara keseluruhan. Ini meliputi 

perbaikan dalam hasil akademik siswa, manajemen yang lebih efektif di sekolah, serta 

peningkatan kepuasan siswa, guru, dan orang tua terhadap lingkungan belajar (Setiyadi & 

Rosalina, 2021). Evaluasi juga harus melihat tingkat partisipasi dan keterlibatan kepala 

sekolah dalam program. Keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan pelatihan, penerapan 

keterampilan yang dipelajari dalam praktik sehari-hari, dan kemampuan mereka dalam 

memfasilitasi perubahan di lingkungan sekolah adalah faktor-faktor penting yang harus 
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dievaluasi. Tingkat kepuasan peserta program pengembangan kepemimpinan, baik kepala 

sekolah maupun staf sekolah lainnya, juga perlu diperhitungkan dalam evaluasi. Hal ini 

membantu menilai sejauh mana program tersebut memenuhi harapan dan kebutuhan 

peserta, serta menentukan area di mana perbaikan mungkin diperlukan. Hasil dari evaluasi 

program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah harus digunakan untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan berkelanjutan. Identifikasi area yang perlu diperbaiki, 

peningkatan desain dan implementasi program, serta adaptasi strategi yang berhasil adalah 

langkah-langkah yang perlu diambil berdasarkan temuan evaluasi tersebut (Ariyadi Raberi, 

Happy Fitria, 2020). Dengan demikian, evaluasi program pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi landasan penting bagi upaya berkelanjutan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan dan memberikan dampak positif pada sistem pendidikan secara luas. 

Evaluasi tersebut memungkinkan untuk mengidentifikasi keberhasilan, kendala, serta 

perbaikan yang perlu dilakukan guna memperkuat dan menyempurnakan program tersebut. 

Di banyak negara, tantangan dalam mengelola dan mengembangkan sistem 

pendidikan tidaklah sederhana. Berbagai perubahan mendasar dalam kebutuhan 

pendidikan, dinamika sosial, teknologi, serta tuntutan global menempatkan peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam posisi yang semakin krusial. Oleh karena itu, penting 

untuk terus melakukan evaluasi terhadap program-program pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah guna memastikan bahwa strategi yang dijalankan mampu memberikan 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan secara 

menyeluruh. Sebagaimana penelitian yang sudah pernah dilakukan dalam konteks 

"Evaluasi Program Pengembangan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru dan Mutu Pendidikan" dapat memberikan wawasan yang berharga untuk 

memperkaya pemahaman dan analisis dalam penelitian yang akan dilakukan.  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menginvestigasi hubungan antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru. Hasil-hasil penelitian tersebut 

memberikan wawasan tentang gaya kepemimpinan yang efektif dalam memotivasi, 

mengarahkan, dan mempengaruhi kinerja guru. Beberapa penelitian telah mengevaluasi 

program-program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah yang telah dilaksanakan 

di berbagai konteks pendidikan. Evaluasi tersebut mencakup analisis terhadap desain 

program, implementasi, serta dampaknya terhadap kinerja guru dan mutu pendidikan. 

Studi kasus yang mendalam tentang implementasi program-program pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah di berbagai lembaga pendidikan dapat memberikan 

pemahaman tentang tantangan, keberhasilan, dan faktor-faktor yang memengaruhi 
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efektivitas program tersebut. Kajian ini mencakup analisis terhadap faktor-faktor 

organisasional, sosial, dan kontekstual yang mempengaruhi efektivitas program 

pengembangan kepemimpinan kepala sekolah. Studi-studi yang fokus pada dampak jangka 

panjang dari program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu 

pendidikan dapat memberikan bukti empiris yang kuat tentang efektivitas program tersebut 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Dengan merujuk pada kajian-kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, penelitian ini dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konteks, teori, metodologi, dan temuan yang relevan dalam evaluasi 

program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini akan menjadi dasar yang 

kuat untuk merancang dan melaksanakan penelitian yang efektif serta memberikan 

kontribusi yang berarti bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih 

baik di masa depan. 

Berdasarkan latar belakasang masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan evaluasi mendalam terhadap program pengembangan kepemimpinan kepala 

sekolah dan dampaknya terhadap kinerja guru serta mutu pendidikan. Melalui analisis yang 

cermat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang efektivitas program-program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah, serta 

rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Penelitian ini akan 

menguraikan konteks teoretis yang melandasi pentingnya pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan. Selanjutnya, 

penelitian ini akan mengeksplorasi metodologi yang akan digunakan dalam proses evaluasi 

program, termasuk parameter yang akan dievaluasi dan teknik analisis data yang akan 

diterapkan. Terakhir, penelitian ini akan menyoroti signifikansi hasil penelitian dalam 

konteks pembangunan pendidikan yang berkelanjutan dan memberikan arah bagi kebijakan 

dan praktik pendidikan yang lebih efektif di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif untuk melakukan evaluasi 

mendalam terhadap program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, kompleksitas, dan dinamika interaksi 

yang terjadi. Metode penelitian yang akan digunakan adalah studi kasus. Studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena yang kompleks dan kontekstual 

dengan mendalam, serta memahami proses-proses yang terjadi dalam situasi yang nyata 
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(Murdiyanto, 2020). Studi kasus juga memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai 

perspektif dan sudut pandang dari berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah. Pemilihan studi kasus sebagai 

metode penelitian memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang holistik terhadap 

program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah, termasuk proses perencanaan, 

implementasi, dan dampaknya terhadap kinerja guru dan mutu pendidikan. Penelitian ini 

akan mengidentifikasi beberapa sekolah yaitu MA dan SMA sebagai studi kasus yang 

representatif, dengan memperhatikan variasi dalam ukuran, lokasi geografis, dan konteks 

sosial-ekonomi. 

Data akan dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan pemangku 

kepentingan lainnya, serta analisis dokumen terkait program pengembangan 

kepemimpinan. Observasi partisipatif akan memungkinkan peneliti untuk mengamati 

langsung dinamika interaksi dan praktik-praktik yang terjadi dalam konteks sekolah. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

persepsi, pengalaman, dan penilaian dari berbagai pemangku kepentingan terhadap 

program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah. Analisis dokumen akan dilakukan 

untuk mendapatkan data yang relevan tentang perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

program pengembangan kepemimpinan (Firmansyah & Dede, 2022). Data yang 

dikumpulkan dianalisis secara tematik. Analisis tematik memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan makna-makna yang muncul dari data, serta 

menyusun narasi yang kohesif tentang efektivitas program pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan. Melalui kombinasi 

pendekatan kualitatif, metode studi kasus, dan teknik pengumpulan dan analisis data yang 

sesuai, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

kompleksitas dan dampak dari program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah 

dalam konteks pendidikan yang beragam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Program Pengembangan Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, terlihat bahwa program pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di sekolah yang menjadi studi kasus. 

Ditemukan bahwa kepala sekolah yang mengikuti program tersebut menunjukkan 
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kemajuan yang nyata dalam pemahaman konsep kepemimpinan, strategi manajerial, dan 

keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk memimpin secara efektif. Dalam 

konteks ini, program pengembangan tersebut telah berhasil memberikan landasan yang 

kuat bagi kepala sekolah dalam memimpin sekolah mereka menuju prestasi yang lebih 

baik. Salah satu aspek penting yang terlihat dari hasil analisis adalah peningkatan 

pemahaman konsep kepemimpinan. Para kepala sekolah yang mengikuti program ini 

berhasil menginternalisasi konsep-konsep kepemimpinan modern dan mampu 

mengaplikasikannya dalam konteks praktis di sekolah mereka. Hal ini mencakup 

kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi staf, membangun budaya kerja yang 

inklusif, dan mengarahkan visi sekolah menuju tujuan yang lebih ambisius (Nurunniyah, 

2023). 

Kemudian program pengembangan juga memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang strategi manajerial yang efektif. Kepala sekolah dapat mengidentifikasi area-area 

yang perlu ditingkatkan dalam manajemen sekolah, termasuk pengelolaan sumber daya, 

perencanaan kurikulum, dan pengembangan program pembelajaran. Mereka juga mampu 

mengembangkan kebijakan dan prosedur yang mendukung keberhasilan sekolah secara 

keseluruhan. Keterampilan interpersonal juga menjadi fokus penting dalam program 

pengembangan kepemimpinan. Para kepala sekolah berhasil meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi dengan beragam pemangku kepentingan, membangun 

hubungan kerja yang kuat, dan menangani konflik secara efektif. Hal ini memperkuat 

kohesi tim di sekolah dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Temuan dari analisis 

data menunjukkan bahwa program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah telah 

memberikan manfaat yang nyata dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di 

sekolah. Perkembangan dalam pemahaman konsep kepemimpinan, strategi manajerial, dan 

keterampilan interpersonal menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan 

kepemimpinan adalah langkah yang strategis dalam mendukung perbaikan pendidikan 

secara menyeluruh. 

Program pengembangan kepemimpinan juga telah memiliki dampak signifikan 

terhadap perubahan dalam budaya organisasi di sekolah. Observasi menunjukkan 

peningkatan dalam komunikasi terbuka antara staf, kolaborasi yang lebih erat di antara 

mereka, serta pemberdayaan guru untuk mengambil inisiatif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Transformasi ini telah menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana 

ide-ide baru didorong, masukan dihargai, dan pertumbuhan profesional guru didukung 

secara aktif. Salah satu aspek utama dari perubahan budaya adalah peningkatan dalam 



AoEJ : Academy of Education Journal 

Vol.  14 No 2 Tahun 2023 

     

 

1599 

 

komunikasi terbuka. Kepala sekolah dan stafnya sekarang lebih terbuka untuk berbagi 

gagasan, masalah, dan solusi. Hal ini menciptakan atmosfer di mana kepercayaan dan 

transparansi menjadi norma, memungkinkan untuk kolaborasi yang lebih efektif dan 

pengambilan keputusan yang lebih partisipatif. Kolaborasi antar staf juga mengalami 

peningkatan yang signifikan sebagai hasil dari program pengembangan kepemimpinan. 

Guru-guru bekerja sama untuk merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang 

inovatif, saling berbagi praktik terbaik, dan mendukung satu sama lain dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran yang kompleks. 

Pemberdayaan guru juga menjadi fokus utama. Mereka diberi kepercayaan dan 

dukungan untuk mengambil inisiatif dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru, tetapi juga menghasilkan ide-

ide kreatif dan solusi yang lebih beragam untuk meningkatkan pembelajaran siswa. 

Perubahan dalam budaya organisasi ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, 

inklusif, dan mendukung pertumbuhan profesional. Dengan adanya komunikasi terbuka, 

kolaborasi yang erat, dan pemberdayaan guru, sekolah telah menjadi tempat di mana 

inovasi didorong dan semua anggota staf merasa bernilai dan berkontribusi secara 

signifikan terhadap visi bersama untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kemudian adanya 

program kepemimpinan juga menjadi dasar poin penting bagi kepala sekolah. 

Dampak program pengembangan kepemimpinan terhadap kinerja guru sangat 

signifikan, seperti yang terungkap dalam evaluasi yang dilakukan. Para guru menunjukkan 

peningkatan dalam motivasi mereka, kemampuan berkolaborasi secara efektif, dan 

kemampuan untuk menerapkan praktik pembelajaran inovatif di kelas mereka. Partisipasi 

dalam program ini telah memberi mereka lebih banyak alat dan wawasan untuk 

memperbaiki cara mereka mengajar dan berinteraksi dengan siswa. Seiring dengan 

perubahan dalam kinerja guru, lingkungan belajar di sekolah juga menjadi lebih dinamis 

dan produktif. Guru yang lebih termotivasi dan mampu berkolaborasi secara efektif 

cenderung menciptakan suasana kelas yang lebih positif dan mendorong partisipasi siswa. 

Hal ini membawa dampak positif tidak hanya pada kinerja individual siswa, tetapi juga 

pada atmosfer belajar secara keseluruhan di sekolah. 

Selain itu, program pengembangan kepemimpinan telah memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan di sekolah tersebut. Evaluasi 

kualitas pembelajaran menunjukkan peningkatan yang konsisten, seiring dengan tingkat 

kepuasan siswa dan orang tua yang juga meningkat. Lebih lagi, hasil akademik siswa 

menunjukkan peningkatan yang berkelanjutan sejak diterapkannya program tersebut. Hal 
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ini menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan kepemimpinan kepala sekolah tidak 

hanya menguntungkan staf sekolah, tetapi juga memberikan manfaat langsung bagi hasil 

pendidikan yang dicapai. Dengan demikian, program ini telah membuktikan dirinya 

sebagai sebuah inisiatif yang berhasil dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi semua anggota komunitas sekolah. 

 

Faktor Keberhasilan Program dan Implikasi bagi Kebijakan 

Keberhasilan program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah dapat 

diatribusikan pada beberapa faktor kunci yang terbukti memainkan peran penting dalam 

kesuksesannya. Pertama, komitmen yang kuat dari kepala sekolah dan staf dalam 

mengimplementasikan prinsip-prinsip kepemimpinan yang dipelajari merupakan faktor 

kunci. Kepala sekolah yang memimpin dengan teladan dan staf yang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran memiliki dampak positif yang signifikan terhadap efektivitas 

program. Selanjutnya, dukungan yang kuat dari pihak sekolah dan distrik merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan program. Dukungan ini mencakup alokasi sumber daya 

yang memadai, termasuk waktu, anggaran, dan fasilitas, serta pembentukan lingkungan 

yang mendukung inovasi dan pengembangan profesional. Dengan dukungan yang solid, 

para peserta program merasa didukung dan termotivasi untuk mengimplementasikan 

keterampilan dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks sehari-hari mereka. 

Desain program yang berorientasi pada praktik-praktik terbaik dalam pengembangan 

kepemimpinan juga berperan penting dalam keberhasilan program. Program yang 

dirancang dengan baik menyediakan kombinasi yang seimbang antara teori dan praktik, 

serta memungkinkan para peserta untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang relevan dan 

bermakna. Selain itu, program yang bersifat kolaboratif dan reflektif memungkinkan para 

peserta untuk belajar satu sama lain dan menerapkan pembelajaran mereka dengan cara 

yang kontekstual dan berarti. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini secara holistik, 

program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mencapai tujuan mereka dan memberikan dampak yang positif bagi sekolah dan 

komunitas mereka secara keseluruhan. 

Meskipun program pengembangan kepemimpinan telah menghasilkan dampak yang 

positif, penting untuk diingat bahwa pengembangan kepemimpinan adalah proses yang 

berkelanjutan. Dukungan kontinu dari pihak sekolah, distrik, dan pemerintah menjadi 

kunci untuk memastikan bahwa keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dalam 

program dapat dipertahankan dan diperbaharui secara berkala. Dukungan yang 
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berkelanjutan memberikan fondasi yang stabil bagi para pemimpin sekolah untuk terus 

mengembangkan diri mereka seiring dengan perubahan lingkungan dan tuntutan baru 

dalam dunia pendidikan. Ini mencakup akses ke sumber daya yang diperlukan, seperti 

pelatihan lanjutan, jaringan profesional, dan bimbingan mentor. Selain itu, dukungan yang 

berkelanjutan memungkinkan para pemimpin sekolah untuk tetap terhubung dengan tren 

dan inovasi terbaru dalam kepemimpinan dan pendidikan. Ini memungkinkan mereka 

untuk terus memperbarui praktik-praktik mereka dan mengadaptasikan pendekatan mereka 

sesuai dengan kebutuhan yang berkembang. Pihak sekolah, distrik, dan pemerintah perlu 

memahami pentingnya investasi jangka panjang dalam pengembangan kepemimpinan 

untuk memastikan bahwa sekolah memiliki pemimpin yang kompeten dan siap 

menghadapi tantangan masa depan (Mahrowi, 2020). Dengan memberikan dukungan yang 

berkelanjutan, mereka tidak hanya memperkuat kapasitas kepemimpinan di tingkat 

individu, tetapi juga mengokohkan fondasi untuk perbaikan pendidikan yang berkelanjutan 

di seluruh sistem. 

Temuan dari penelitian ini membawa implikasi penting bagi pengembangan 

kebijakan dan praktik pendidikan di tingkat lokal, regional, maupun nasional. Mendukung 

program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah sebagai bagian integral dari strategi 

pembangunan pendidikan dapat membantu meningkatkan kualitas sistem pendidikan 

secara keseluruhan.  

1. Para pembuat kebijakan perlu mengakui peran kunci kepemimpinan kepala sekolah 

dalam membentuk budaya sekolah, meningkatkan kinerja guru, dan memperbaiki 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, program pengembangan kepemimpinan harus 

menjadi prioritas dalam alokasi sumber daya pendidikan dan diintegrasikan ke 

dalam rencana strategis pendidikan di semua tingkatan. 

2. Praktik-praktik terbaik yang diidentifikasi dalam penelitian ini perlu dijadikan dasar 

untuk merancang dan mengimplementasikan program pengembangan 

kepemimpinan yang efektif. Ini termasuk desain program yang berorientasi pada 

praktik, kurikulum yang relevan, dan strategi evaluasi yang komprehensif untuk 

memastikan dampak yang signifikan. 

3. Penting untuk memperkuat kerja sama antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan 

mitra masyarakat dalam mendukung program pengembangan kepemimpinan kepala 

sekolah. Ini mencakup pembentukan jaringan kerja sama untuk berbagi praktik 

terbaik, sumber daya, dan pengetahuan, serta meningkatkan akses terhadap 
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pelatihan dan mentorship bagi calon kepala sekolah dan kepala sekolah yang sudah 

berpengalaman. 

4. Evaluasi berkala dan penelitian lanjutan diperlukan untuk memantau dan 

mengevaluasi efektivitas program pengembangan kepemimpinan kepala sekolah 

serta menyesuaikan praktik-praktik terbaik dengan kebutuhan yang berkembang 

dalam konteks pendidikan yang berubah. 

Dengan mengintegrasikan temuan dari penelitian ini ke dalam kebijakan dan praktik 

pendidikan, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik, memperkuat 

kepemimpinan kepala sekolah, dan memberikan kesempatan yang lebih baik bagi 

pertumbuhan dan perkembangan siswa. Hal ini merupakan langkah penting dalam 

membangun masyarakat yang lebih berpendidikan, inklusif, dan berkelanjutan. Makan 

penelitian ini menegaskan penekanan pada peran kunci kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas sistem pendidikan secara keseluruhan. Meskipun penting, 

pengembangan kepemimpinan kepala sekolah sering kali diabaikan dalam kebijakan 

pendidikan dan praktik pengembangan profesional. Penelitian ini menyoroti bahwa 

investasi dalam pengembangan kepemimpinan kepala sekolah dapat memiliki dampak 

yang signifikan dalam meningkatkan kinerja guru, mutu pendidikan, dan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan yang berkelanjutan dari pihak 

sekolah, distrik, dan pemerintah untuk memastikan efektivitas program pengembangan 

kepemimpinan. Ini menyoroti perlunya pendekatan yang holistik dan jangka panjang 

dalam pengembangan kepemimpinan, yang mencakup akses terus-menerus terhadap 

pelatihan, sumber daya, dan dukungan mentorship. Selanjutnya, penelitian ini juga 

menyoroti praktik-praktik terbaik dalam pengembangan kepemimpinan kepala sekolah 

yang dapat menjadi model untuk program-program serupa di berbagai konteks pendidikan. 

Dengan menekankan peningkatan kualitas pendidikan melalui investasi dalam 

kepemimpinan sekolah, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memajukan 

diskusi dan perencanaan kebijakan pendidikan di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa aspek kebaharuan yang signifikan. 

Pertama, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengembangan kepemimpinan kepala sekolah melalui evaluasi program yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus. Pendekatan ini memberikan wawasan 

baru tentang bagaimana pengembangan kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja guru 

dan mutu pendidikan. Kedua, penelitian ini menekankan dampak jangka panjang dari 

program, yang jarang dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya. Ini memberikan 
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perspektif yang lebih komprehensif dan relevan terhadap keberlanjutan program. Ketiga, 

penelitian ini menghadirkan analisis yang mendalam tentang faktor-faktor kontekstual dan 

organisasional yang memengaruhi keberhasilan program. Pemahaman tentang 

implementasi program dan dampaknya menjadi lebih terperinci. Keempat, penelitian ini 

menggambarkan perubahan dalam budaya organisasi sebagai hasil dari program 

pengembangan kepemimpinan. Analisis perubahan budaya organisasi memberikan dimensi 

baru dalam evaluasi program kepemimpinan. Terakhir, penelitian ini mengintegrasikan 

temuan-temuan ke dalam implikasi kebijakan yang lebih mendalam. Hal ini memberikan 

panduan konkret untuk pengambilan keputusan kebijakan di tingkat pendidikan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi aspek-aspek baru dan relevan 

dari pengembangan kepemimpinan kepala sekolah, tetapi juga memberikan kontribusi 

dalam mengisi celah pengetahuan yang ada dan membentuk arah penelitian dan praktik di 

masa mendatang. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini telah menginvestigasi efektivitas program pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di 

berbagai sekolah. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil, diantaranya program pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja guru dan mutu 

pendidikan. Melalui program ini, kepala sekolah mampu mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, memperkuat komunikasi dan kolaborasi di antara staf, serta mendorong 

inovasi dalam pembelajaran dan pengajaran. Penelitian ini menyoroti pentingnya faktor-

faktor kontekstual dan organisasional dalam keberhasilan program pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah. Konteks sekolah yang mendukung, komitmen staf, serta 

dukungan dari pihak berwenang menjadi kunci dalam implementasi yang sukses dan 

dampak yang signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah bukanlah upaya sekali jalan, tetapi merupakan proses yang 

berkelanjutan. Diperlukan komitmen dan dukungan yang berkelanjutan untuk menjaga 

momentum perubahan dan memastikan keberlanjutan dari hasil yang telah dicapai. 

Penelitian ini menyoroti perlunya pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

mendalam dan holistik dalam mendukung pengembangan kepemimpinan kepala sekolah. 

Kebijakan yang didukung oleh bukti-bukti empiris dari penelitian ini dapat memberikan 

landasan yang kuat bagi pengembangan pendidikan yang lebih baik di masa depan. Secara 
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keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya 

pemahaman tentang peran dan dampak program pengembangan kepemimpinan kepala 

sekolah dalam konteks pendidikan.  

 

SARAN 

Temuan-temuan dalam penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pembaharuan 

dan peningkatan kualitas pendidikan di berbagai tingkatan. Diharapkan bahwa hasil 

penelitian ini akan mendorong upaya lebih lanjut dalam mendukung pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai salah satu strategi utama dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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